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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Karir merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan seseorang dan 

dikembangkan oleh individu selama sepanjang hidupnya bahkan ketika individu 

berada pada usia kanak-kanak mereka sudah bisa menjelajahi jenis-jenis profesi 

yang akan dipilihnya di kemudian hari. Walaupun anak-anak usia dini belum 

menjadikan ini sebagai keputusan dalam berfikir, tapi ketika mereka sudah 

menginjak masa remaja mereka sudah bisa menentukan pilihan karir yang akan 

mereka jalanin. Pada usia 18-25 tahun merupakan usia yang paling rentang untuk 

memilih arah perkembangan karir dan pada usia ini juga merupakan usia yang 

tepat untuk membuat keputusan mengenai studi kelanjutan pada karir seseorang. 

Seiring dengan berjalannya waktu, ketika individu sudah beranjak memasuki 

Perguruan Tinggi dan menjadi seorang mahasiswa, disitulah mereka 

mempersiapkan pilihan karir kedepannya agar mereka bisa memilih pekerjaan 

yang mereka senangi dan tidak terpaksa. 

 Pilihan karir menurut Anna Roe adalah “berkembang dari corak pergaulan 

orangtua selama masa kecil dan pola pendidikan yang diterapkan oleh orangtua 

terhadap anak kecil”.1 Pada umumnya, lingkungan kerja, informasi yang didapat 

dari alumni, informasi dari kerabat serta dosen,  itu semuanya berdampak pada 

kesan mahasiswa terhadap pilihan karir mereka. Tidak hanya faktor itu saja, 

 
1 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan,  (PT. Gramedia 

Widiasarana Indonesia: Jakarta, 1973), h. 516. 
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pilihan karir bagi mahasiswa juga didasarkan atas beberapa faktor yang 

mempengaruhinya.2 

Menurut Stolle dalam Wijayanti ada beberapa faktor yang mempengaruhi  

pilihan karir yaitu : Motivasi, Pengakuan Profesional, Nilai-nilai Sosial, Peluang 

Karir, dan Personalitas. Faktor pertama yaitu motivasi yang merupakan kebutuhan 

paling dasar dari manusia.3 Faktor motivasi ini adalah ketika seseorang memilih 

karir karena adanya dukungan baik itu dari orangtuanya, teman-temannya, bahkan 

dukungan dari dalam dirinya sendiri. Kemudian yang kedua faktor pengakuan 

professional meliputi hal-hal yang berhubungan dengan pengakuan terhadap 

prestasi. Pengakuan professional diuji dengan 3 pernyataan mengenai 

kemungkinan bekerja dengan ahli lain, kesempatan untuk berkembang, dan 

pengakuan prestasi.4 Faktor yang ketiga adalah nilai sosial yang ditunjukkan 

sebagai elemen yang mengungkapkan bakat atau nilai sosial seseorang yang dapat 

dilihat dari sudut pandang orang lain dilingkungannya. Ada 6 pernyataan tentang 

peluang untuk terlibat dalam kegiatan sosial, berinteraksi dengan orang lain, 

mengejar hobi, memperhatikan perilaku individu, mendapatkan pekerjaan yang 

lebih dihargai dibidang karir lain, dan berkolaborasi dengan para ahli ddibidang 

lain digunakaan untuk menguji nilai-nilai sosial..5 Faktor keempat yaitu 

personalitas merupakan salah satu penggerak potensial perilaku seseorang dalam 

 
2 Meiga Latifah Putri Permadin, “Hubungan Parental Influence dengan Teori Anna Roe 

dalam Pemilihan Karir Siswa SMA”, Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol.5, No.1, (2021): h.65 
3 Stolle, Carlton D, “Student Views of Public and Industrial Accountant,” Journal Of 

Accountancy, 141.5, (1976): h. 106-109 
4 Maya sari, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Karir Menjadi Akuntan 

Publik Oleh Mahasiswa Departemen Akuntasi Fakultas Ekonomi UMSU Medan”, Jurnal Riset 

Akuntasi dan Bisnis, Vol.13, No.1, (2013): h. 188 
5 Dian Putri Medekawati, “Faktor-faktor yang mempengaruhi Pemilihan Karir Akuntan 

Publik dan Non Akuntan Publik”, Jurnal Aset Fakultas Ekonomi Universitas Semarang, Vol. 13, 

No.1, (2011): h. 12 
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menanggapi keadaan atau kondisi tertentu. Ini menunjukkan bagaimana 

kepribadian memengaruhi perilaku.6 Personalitas diuji dengan pernyataan tentang 

kesesuaian suatu pekerjaan dengan kepribadian seseorang. Dan yang terakhir 

yaitu peluang karir mencakup keamanan kerja, ketersediaan pekerjaan dan 

kemudahan melamar pekerjaan. Keamanan kerja adalah penentu berapa lama karir 

yang dipilih dapat bertahan lama. Dua pernyataan tentang keamanan kerja dan 

aksesibilitas menemukan lowongan kerja digunakan untuk memeriksa peluang 

karir.7  

 Faktor-faktor tersebut digunakan untuk menganalisis pilihan karir 

mahasiswa BKI di IAIN Langsa dengan tujuan untuk mengetahui faktor apakah 

yang paling mempengaruhi mahasiswa BKI di IAIN Langsa dalam memilih 

pilihan karir kedepannya. Dalam menganalisis hal tersebut, maka dibutuhkan alat 

analisis untuk memecahkan masalah yang bersifat kompleks sehingga keputusan 

yang diambil lebih berkualitas. Dan alat analisis yang paling tepat digunakan yaitu  

metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yang merupakan metode 

pengambilan keputusan yang multi kriteria yang disusun dalam bentuk hirarki 

terdiri dari tujuan, kriteria dan alternatif sehingga suatu permasalah dapat 

terstruktur dan sistematis.8 Melihat adanya kriteria-kriteria yang digunakan untuk 

mengambil keputusan, maka akan sangat cocok untuk menggunakan metode 

 
6 Bagas Adi Putra, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Karir Akuntan Publik”, 

(Skripsi Program Studi Akuntasi, 2018): h. 34 
7 Ardiani Ika Sulistyawati dkk,” Persepsi Mahasiswa Akuntasi Mengenai Faktor-faktor 

yang mempengaruhi Pemilihan Karir”, Jurnal Dinamika Akuntasi, Vol. 5, No.2, (2013): h. 97 
8 Marsono, Penggunaan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) Dalam Penelitian, 

(IN Media, Bogor 2020): h. 3 
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Aalytical Hierarchy Process (AHP) dengan multi kriteria tersebut. 9Adanya 

sistem ini diharapkan dapat membantu untuk menganalisis pilihan karir 

mahasiswa BKI di IAIN Langsa.  

 Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian berjudul “Analisis Pilihan Karir Dengan Metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP)  Pada Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam 

di IAIN Langsa” 

 

B. Batasan Masalah 

Dalam penelitian, masalah yang akan dianalisis dibatasi agar tepat sasaran 

dan tidak terlalu luas. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling Islam di IAIN Langsa dalam pilihan karir. Pembatasan masalah terletak 

pada masalah yang akan dianalisis yaitu faktor yang menjadi alasan mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling Islam dalam memilih karir dan karir manakah yang 

paling banyak diminati mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam berdasarkan 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini peneliti jabarkan sebagai berikut :  

1. Faktor apa yang menjadi pilihan utama dalam pilihan karir mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling Islam ? 

 
9 Apip Supriadi, Analytical Hierarchy Process (AHP), (Deepublish, 2018), h. 11 
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2. Karir manakah yang dipilih oleh mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

Islam berdasarkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

 

 

D. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui faktor apa yang menjadi pilihan utama dalam 

pilihan karir mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam di IAIN 

Langsa dengan  metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

2. Untuk mengetahui karir manakah yang dipilih oleh mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling islam dengan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis maupun   

praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan 

kesadaran akan pilihan pekerjaan dan mengenai teknik metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP).  

b.  Hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi para akademis dan 

penelitian lainnya dan dapat melengkapi temuan-temuan penelitian 

sebelumnya dengan topik yang sama. 
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2.     Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa diharapkan dapat membantu mahasiswa BKI di 

IAIN Langsa dalam menentukan karir optimal yang paling 

memenuhi kriteria pilihan karir. 

b. Bagi Prodi Bimbingan dan Konseling Islam sebagai bentuk 

implementasi dalam meningkatkan pemahaman analisis pilihan 

karir dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) pada 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam. 

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan pengaruh 

yang positif dan dijadikan referensi lebih lanjut tentang analisis 

pilihan karir dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

pada Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan karangan ilmiah perlu diterangkan sistematika 

pembahasan agar fokus penelitian dapat terlihat dengan jelas. Penelitian ini terdiri 

dari lima BAB yang diantaranya sebagai berikut : 

BAB I      Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah,tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II     Landasan teori yaitu berisi tentang pilihan karir dan metode  

Analytical Hierarchy Process (AHP). 
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BAB III  Tentang metode penelitian yang terdiri dari : jenis dan 

pendekatan yang digunakan, lokasi dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data 

BAB IV   Berisi hasil analisis pemilihan karir mahasiswa BKI di IAIN 

Langsa dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

BAB V    Bab penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran, dan 

kata penutup. Kemudian pada bagian akhir skripsi ini 

meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar 

riwayat hidup. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Perhitungan Analitycal Hierarchy Process (AHP) pada Faktor-faktor 

Pilihan Karir Mahasiswa BKI 

1. Penyusunan Hierarki 

Dalam metode Analytical Hierarchy Process (AHP), kriteria dan 

alternatif disusun dalam bentuk hirarki. Adapun kriteria dan alternatif 

dalam penelitian ini disusun dalam 3 level hirarki. Level pertama yaitu 

pilihan karir terbaik, level kedua yaitu kriteria faktor-faktor pilihan karir, 

level ketiga yaitu alternatif karir mana yang terbaik. 
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Gambar 4.1 

Struktur Hierarchy 

 

 

2. Matriks perbandingan berpasangan masing-masing kriteria 

Untuk mendapatkan bobot evaluasi dari masing-masing variabel, 

maka dibuat tabel skala evaluasi berpasangan. Adapun bentuk tabelnya 

seperti pada lampiran 2. 

Setelah evaluasi terhadap 71 responden, hasil tersebut kemudian 

dirata-ratakan menggunakan geometrik mean. Hal ini dilakukan karena 

semua respon dari responden harus dirata-ratakan karena metode 

Pengakuan 

profesional 

Nilai-nilai 

sosial 

Pilihan Karir 

Motivasi Peluang karir Personalitas 

HRD Guru 

BK 

Pusat 

rehabilitasi 
Konsultan  
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Analytical Hierarchy Process (AHP) hanya membutuhkan satu respon 

untuk matriks perbandingan. 

Setelah mendapatkan hasil rata-rata geometric mean, hasil tersebut 

dibuat kedalam skala penilaian perbandingan antar geometric mean untuk 

penilaian bobot prioritas. Dan hasilnya seperti pada tabel dibawah ini . 

Tabel 4.1 

Penilaian geometric mean matrik responden 

 

 K1 K2 K3 K4 K5 

K1 1 1,41 0,53 0,28 0,52 

K2 0,71 1 0,75 0,40 0,63 

K3 1,89 1,33 1 0,59 0,58 

K4 3,58 2,51 1,71 1 1,88 

K5 1,94 1,59 1,72 0,53 1 

Jumlah 9,12 7,84 5,71 2,80 4,61 

 

Keterangan : 

K1 (Kriteria 1) : Motivasi 

K2 (Kriteria 2) : Pengakuan Profesional 

K3 (Kriteria 3) : Nilai-nilai Sosial 

K4 (Kriteria 4) : Peluang Karir  

K5 (Kriteria 5) : Personalitas 

 

3. Bobot prioritas kepentingan masing-masing variabel pada level 1 

kriteria  

Setelah mendapatkan hasil rata-rata dari geometric, kemudian mencari 

bobot prioritas dari masing-masing kriteria. Hasilnya seperti pada tabel 

dibawah ini 
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Tabel 4.2 

Bobot prioritas kriteria dalam pilihan karir 

 K1 K2 K3 K4 K5 

K1 0,11 0,18 0,09 0,10 0,11 

K2 0,08 0,13 0,13 0,14 0,14 

K3 0,21 0,17 0,18 0,21 0,13 

K4 0,39 0,32 0,30 0,36 0,41 

K5 0,21 0,20 0,30 0,19 0,22 

Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

 

Tabel diatas merupakan hasil pembagian antar setiap kriteria dengan 

jumlah penilaian geometric mean pada tabel 4.1 

Tabel 4.3 

Bobot prioritas dalam pilihan karir 

Kriteria Jumlah Priority 

Motivasi 0,60 0,12 

Pengakuan Profesional 0,62 0,12 

Nilai-nilai sosial 0,89 0,18 

Peluang karir 1,78 0,36 

Personalitas 1,12 0,22 

Jumlah 5,00 1,00 

 

Setelah hasil bobot prioritas diperoleh, maka langkah selanjutnya 

mengitung nilai Max. Eigen Value, mengukur konsistensi logis dengan 

menguji indeks konsistensi (CI) dan Konsistensi Rasio (CR) kriteria.  

Langkah Pertama, menghitung nilai Max. Eigen Value. Nilai 

Max.Eigen Value merupakan perkalian dua vector matriks awal dengan 

bobot prioritas 

[(9,12)(7,84)(5,71)(2,80)(4,61)*(0,12)(0,12)(0,18)(0,36)(0,22)] = 5,10 
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Langkah kedua, menghitung Indeks Konsistensi (CI). Indekss 

Konsistensi untuk mengukur inkonsistensi suatu matrik. CI = l max –n/ n-

1, sehingga : CI = 5,10 – 5 / 5-1 = 0,02 

Keterangan : 

n : jumlah kriteria 

Langkah ketiga, menghitung rasio konsistensi (CR). Berdasarkan tabel 

indeks konsistensi diperoleh RI untuk matriks 5x5 adalah 1,12, sehingga 

diperoleh : CI / RI = 0,02 / 1,12 = 0,02 

 

4. Nilai Eigen vektor pertama dan kedua 

Tabel 4.4 

Matriks kuadrat 

Kriteria Eigen vektor 

pertama 

Eigen 

vektor 

kedua 

Selisih  Keterangan 

Motivasi 0,12 0,12 00,00 Dapat digunakan 

Pengakuan 

Profesional 

0,12 0,12 00,00 Dapat digunakan 

Nilai-nilai sosial 0,18 0,18 00,00 Dapat digunakan 

Peluang karir 0,36 0,36 00,00 Dapat digunakan 

Personalitas 0,23 0,23 00,00 Dapat digunakan 

 

Setelah mendapatkan hasil bobot prioritas dan nilai Indeks konsistensi 

(CI) dan konsistensi rasio (CR), maka Langkah selanjutnya adalah mencari 

nilai Eigen vektor pertama dan kedua. Caranya dengan mengkali 

kuadratkan nilai tabel matrik awal. 

Setelah mencari nilai eigen vektor yang pertama dan telah 

mendapatkan hasilnya, maka langkah selanjutnya mencari nilai eigen 
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vektor yang kedua dengan cara mengkali kuadratkan nilai eigen vektor 

yang pertama.  

Setelah mendapatkan hasil nilai eigen vektor pertama dan kedua, 

selanjutnya mencari selisih nilai antara eigen vektor pertama dengan nilai 

eigen vector kedua dengan cara mengkurangkan nilai eigen vektor pertama 

dengan nilai eigen vektor kedua untuk mengetahui konsisten atau tidaknya 

nilai eigen tersebut. 

Setelah hasil penilaian eigen vektor pertama dan kedua telah 

didapatkan dan hasilnya konsisten, maka dapat diambil nilai eigen vektor 

kedua sebagai nilai akhir atau dijadikan sebagai nilai rangking dari setiap 

kriteria. 

Tabel 4.5 

Perankingan karir 

Karir Bobot 

Motivasi 11, 83% 

Pengakuan profesional 12,26% 

Nilai-nilai sosial 17,78% 

Peluang karir 35,64% 

Personalitas 22,49% 

 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa kriteria peluang karir menjadi 

peringkat pertama yang dipilih mahasiswa BKI sebagai faktor pilihan karir 

mahasiswa BKI dengan nilai sebesar 35,64%, faktor personalitas sebagai 

peringkat kedua dengan nilai 22,49%, faktor nilai-nilai sosial sebagai 

peringkat ketiga dengan nilai 17,78%, faktor pengakuan professional 

sebagai peringkat keempat dengan nilai 12,26% dan faktor motivasi 

sebagai faktor terakhir dengan nilai 11,83%. 
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B. Perhitungan Analytical Hierarchy Process (AHP) Alternatif Pilihan 

Karir berdasarkan Faktor  Motivasi 

1. Penyusunan Hierarchy 

Dalam metode Analytical Hierarchy Process (AHP), kriteria dan 

alternatif disusun dalam bentuk hirarki. Adapun kriteria dan alternatif 

dalam penelitian ini disusun dalam 3 level hirarki. Level pertama yaitu 

pilihan karir terbaik, level kedua yaitu kriteria faktor-faktor pilihan karir, 

level ketiga yaitu alternatif karir mana yang sebaiknya dipilih seperti pada 

gambar 4.1 

2. Membuat matriks perbandingan berpasangan masing-masing 

alternatif dalam pilihan karir mahasiswa BKI.  

Untuk mendapatkan bobot evaluasi dari masing-masing variabel, 

maka dibuat tabel skala evaluasi berpasangan. Adapun bentuk tabelnya 

seperti pada lampiran 3. 

Setelah evaluasi terhadap 71 responden, hasil tersebut kemudian 

dirata-ratakan menggunakan geometrik mean. Analytical Hierarchy 

Process hanya memerlukan satu respon untuk matriks perbandingan. 

Maka seluruh jawaban dari responden harus dirata-ratakan. 

Setelah mendapatkan hasil rata-rata geometric mean, hasil tersebut 

dibuat kedalam skala penilaian perbandingan antar geometric mean untuk 

penilaian bobot prioritas. Dan hasilnya seperti pada tabel dibawah ini  

Tabel 4.6 

Penilaian geometric mean matrik  responden 
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 A1 A2 A3 A4 

A1 1 0,53 0,39 0,38 

A2 1,89 1 1,15 1,06 

A3 2,56 0,87 1 0,91 

A4 2,63 0,94 1,10 1 

Jumlah 8,08 3,34 3,64 3,35 

 

 

Keterangan : 

A1 (Alternatif 1) = HRD 

A2 (Alternatif 2) = Guru BK 

A3 (Alternatif 3) = Konsultan 

A4 (Alternatif 4) = Pusat Rehabilitasi 

3.  Bobot prioritas kepentingan dari masing-masing variabel pada level  

1 alternatif 

 Setelah mendapatkan hasil rata-rata dari geometric, kemudian 

mencari bobot prioritas dari masing-masing alternatif. Hasilnya seperti 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.7 

Bobot prioritas alternatif dalam pilihan karir 

 A1 A2 A3 A4 

A1 0,12 0,16 0,11 0,11 

A2 0,23 0,30 0,32 0,32 

A3 0,32 0,26 0,27 0,27 

A4 0,33 0,28 0,30 0,30 

Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 
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Tabel diatas merupakan hasil pembagian antar setiap alternatif dengan 

jumlah penilaian geometric mean pada tabel 4.6 

Tabel 4.8 

Bobot prioritas dalam pilihan karir 

Kriteria Jumlah Priority 

HRD 0,50 0,13 

Guru BK 1,17 0,29 

Konsultan 1,12 0,28 

Pusat Rehabilitasi 1,21 0,30 

Jumlah 4,00 1,00 

  

Setelah hasil bobot prioritas diperoleh, maka langkah selanjutnya 

mengitung nilai Max. Eigen Value, mengukur konsistensi logis dengan 

menguji indeks konsistensi (CI) dan Konsistensi Rasio (CR) kriteria. 

Langkah pertama, menghitung nilai Max. Eigen Value. Nilai Max. 

Eigen value merupakan perkalian dua vektor awal dengan vector bobot 

prioritas. [(8,08)(3,34)(3,64)(3,35)*(0,13)(0,29)(0,28)(0,30) = 4,02 

Langkah kedua, menghitung Indeks Konsistensi (CI). Indeks 

Konsistensi untuk mengukur inkonsistensi suatu matrik.CI = l max – n / n-

1, sehingga : CI = 4,02 – 4 / 4-1 = 0,01 

Keterangan : 

n : jumlah kriteria 

Langkah ketiga, menghitung rasio konsistensi (CR). Berdasarkan tabel 

indeks konsistenai diperoleh RI untuk matriks 4x4 adalah 0,9, sehingga 

diperoleh : CI / RI = 0,01 / 0,09 = 0,01 

 

3. Nilai Eigen Vektor Pertama dan Kedua 
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Tabel 4.9 

Matriks Kuadrat 

 

Alternatif Eigen vektor 

pertama 

Eigen 

vektor 

kedua 

Selisih  Keterangan 

HRD 0,13 0,13 00,00 Dapat digunakan 

Guru BK 0,29 0,29 00,00 Dapat digunakan 

Konsultan 0,28 0,28 00,00 Dapat digunakan 

Pusat 

rehabilitasi 

0,30 0,30 00,00 Dapat digunakan 

 

Setelah mendapatkan hasil bobot prioritas dan nilai Indeks konsistensi 

(CI) dan konsistensi rasio (CR), maka langkah selanjutnya adalah mencari 

nilai Eigen vektor pertama. Caranya dengan mengkali kuadratkan nilai 

tabel matrik awal. 

Setelah mencari nilai eigen vektor yang pertama dan telah 

mendapatkan hasilnya, maka Langkah selanjutnya mencari nilai eigen 

vektor yang kedua dengan cara mengkali kuadratkan nilai eigen vektor 

yang pertama  

Setelah mendapatkan hasil nilai eigen vektor pertama dan kedua, 

selanjutnya mencari selisih nilai antara eigen vektor pertama dengan nilai 

eigen vector kedua dengan cara mengkurangkan nilai eigen vektor pertama 

dengan nilai eigen vektor kedua untuk mengetahui konsisten atau tidaknya 

nilai eigen tersebut.  

Setelah hasil penilaian eigen vektor pertama dan kedua telah 

didapatkan dan hasilnya konsisten, maka dapat diambil nilai eigen vektor 
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kedua sebagai nilai akhir atau dijadikan sebagai nilai rangking dari setiap 

kriteria. 

Tabel. 4.10 

Perankingan karir 

Karir Bobot 

HRD 12,54% 

Guru BK 29,12% 

Konsultan 28,11% 

Pusat Rehabilitasi 30,23% 

 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa alternatif pilihan karir dilihat 

berdasarkan faktor “Motivasi”, karir pusat rehabilitasi menjadi peringkat 

pertama karir yang dipilih mahasiswa BKI dengan nilai sebesar 30,23%, 

karir guru BK sebagai peringkat kedua dengan nilai 29,12%, karir 

konsultan sebagai peringkat ketiga dengan nilai 28,11%, dan karir HRD 

sebagai peringkat terakhir dengan nilai 12,54% . 

 

C. Perhitungan Analytical Hierarchy Process (AHP) Alternatif Pilihan 

Karir Ditinjau dari Faktor Pengakuan Profesional 

1. Penyusunan Hierarchy 

Dalam metode Analytical Hierarchy Process (AHP), kriteria dan 

alternatif disusun dalam bentuk hirarki. Adapun kriteria dan alternatif 

dalam penelitian ini disusun dalam 3 level hirarki. Level pertama yaitu 

pilihan karir terbaik, level kedua yaitu kriteria faktor-faktor pilihan karir, 

level ketiga yaitu alternatif karir mana yang sebaiknya dipilih seperti pada 

gambar 4.1 
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2. Membuat Matriks Perbandingan Berpasangan Masing-Masing 

Alternatif Dalam Pilihan Karir Mahasiswa BKI.  

Untuk mendapatkan bobot evaluasi dari masing-masing variabel, 

maka dibuat tabel skala evaluasi berpasangan. Adapun bentuk tabelnya 

seperti pada lampiran 4. 

Setelah evaluasi terhadap 71 responden, hasil tersebut kemudian 

dirata-ratakan menggunakan geometrik mean. Analytical Hierarchy 

Process hanya memerlukan satu respon untuk matriks perbandingan. 

Maka seluruh jawaban dari responden harus dirata-ratakan. 

Setelah mendapatkan hasil rata-rata geometric mean, hasil tersebut 

dibuat kedalam skala penilaian perbandingan antar geometric mean untuk 

penilaian bobot prioritas. Dan hasilnya seperti pada tabel dibawah ini  

Tabel 4.11 

Penilaian geometric mean matrik  responden 

 A1 A2 A3 A4 

A1 1 0,65 0,38 0,58 

A2 1,54 1 1,34 1,34 

A3 2,63 0,75 1 1,47 

A4 1,72 0,75 0,68 1 

Jumlah 6,89 3,14 3,40 4,39 

 

3. Menghitung bobot prioritas kepentingan dari masing-masing 

variabel pada level 1 alternatif 

Setelah mendapatkan hasil rata-rata dari geometric, kemudian mencari 

bobot prioritas dari masing-masing alternatif. Hasilnya seperti pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4.12 
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Bobot prioritas alternatif dalam pilihan karir 

 A1 A2 A3 A4 

A1 0,15 0,21 0,11 0,13 

A2 0,22 0,32 0,39 0,31 

A3 0,38 0,24 0,29 0,33 

A4 0,25 0,24 0,20 0,23 

Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 

 

Tabel diatas merupakan hasil pembagian antar setiap alternatif dengan 

jumlah penilaian geometric mean pada tabel 4.11 

 

 

 

Tabel 4.13 

Bobot prioritas dalam pilihan karir 

Kriteria Jumlah Priority 

HRD 0,60 0,15 

Guru BK 1,24 0,31 

Konsultan 1,25 0,31 

Pusat Rehabilitasi 0,92 0,23 

Jumlah 4,00 1,00 

  

Setelah hasil bobot prioritas diperoleh, maka langkah selanjutnya 

mengitung nilai Max. Eigen Value, mengukur konsistensi logis dengan 

menguji indeks konsistensi (CI) dan Konsistensi Rasio (CR) kriteria.  

Langkah pertama, menghitung nilai Max. Eigen Value. Nilai Max. 

Eigen value merupakan perkalian dua vektor awal dengan vektor bobot 

prioritas [(6,89)(3,14)(3,40)(4,39)*(0,15)(0,31)(0,31)(0,23)] = 4.07 
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Langkah kedua, menghitung Indeks Konsistensi (CI). Indeks 

konsistensi untuk mengukur inkonsistensi suatu matrik. CI = l max – n / n-

1, sehingga : CI = 4,07 - 4 / 4-1 = 0,02 

Keterangan : 

n : jumlah kriteria 

Langkah ketiga, menghitung rasio konsistensi (CR). Berdasarkan tabel 

indeks konsistenai diperoleh RI untuk matriks 4x4 adalah 0,9, sehingga 

diperoleh : CI / RI = 0,02 / 0,9 = 0,02 

 

4. Nilai Eigen Vektor Pertama dan Kedua 

Tabel 4.14 

Matriks Kuadrat 

Alternatif Eigen vektor 

pertama 

Eigen 

vektor 

kedua 

Selisih  Keterangan 

HRD 0,15 0,15 00,00 Dapat digunakan 

Guru BK 0,31 0,31 00,00 Dapat digunakan 

Konsultan 0,31 0,31 00,00 Dapat digunakan 

Pusat 

rehabilitasi 

0,23 0,23 00,00 Dapat digunakan 

 

Setelah mendapatkan hasil bobot prioritas dan nilai Indeks konsistensi 

(CI) dan konsistensi rasio (CR), maka Langkah selanjutnya adalah mencari 

nilai Eigen vektor pertama.  

Setelah mencari nilai eigen vektor yang pertama dan telah 

mendapatkan hasilnya, maka langkah selanjutnya mencari nilai eigen 
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vektor yang kedua dengan cara mengkali kuadratkan nilai eigen vektor 

yang pertama. 

Setelah mendapatkan hasil nilai eigen vektor pertama dan kedua, 

selanjutnya mencari selisih nilai antara eigen vektor pertama dengan nilai 

eigen vector kedua dengan cara mengkurangkan nilai eigen vektor pertama 

dengan nilai eigen vektor kedua untuk mengetahui konsisten atau tidaknya 

nilai eigen tersebut.  

Setelah hasil penilaian eigen vektor pertama dan kedua telah 

didapatkan dan hasilnya konsisten, maka dapat diambil nilai eigen vektor 

kedua sebagai nilai akhir atau dijadikan sebagai nilai rangking dari setiap 

kriteria. 

Tabel 4,15 

Perankingan karir 

Karir Bobot 

HRD 14,80% 

Guru BK 31,10% 

Konsultan 31,25% 

Pusat Rehabilitasi 22,85% 

 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa alternatif pilihan karir dilihat 

berdasarkan faktor “Pengakuan Profesional”, karir konsultan menjadi 

peringkat pertama karir yang dipilih mahasiswa BKI dengan nilai sebesar 

31,25%, karir guru BK sebagai peringkat kedua dengan nilai 31,10%, karir 

pusat Rehabilitasi sebagai peringkat ketiga dengan nilai 22,85%, dan karir 

HRD sebagai peringkat terakhir dengan nilai 14,80% . 
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D. Perhitungan Analytical Hierarchy Process (AHP) Alternatif Pilihan 

Karir Ditinjau Dari Faktor  Nilai-Nilai Sosial 

1. Penyusunan Hierarchy 

Dalam metode Analytical Hierarchy Process (AHP), kriteria dan 

alternatif disusun dalam bentuk hirarki. Adapun kriteria dan alternatif 

dalam penelitian ini disusun dalam 3 level hirarki. Level pertama yaitu 

pilihan karir terbaik, level kedua yaitu kriteria faktor-faktor pilihan karir, 

level ketiga yaitu alternatif karir mana yang sebaiknya dipilih seperti pada 

gambar 4.1 

2. Membuat Matriks Perbandingan Berpasangan Masing-Masing 

Alternatif Dalam Pilihan Karir Mahasiswa BKI.  

Untuk mendapatkan bobot evaluasi dari masing-masing variabel, 

maka dibuat tabel evaluasi berpasangan. Adapun bentuk tabelnya seperti 

pada lampiran 5. 

Setelah evaluasi terhadap 71 responden, hasil tersebut kemudian 

dirata-ratakan menggunakan geometrik mean. Analytical Hierarchy 

Process hanya memerlukan satu respon untuk matriks perbandingan. 

Maka seluruh jawaban dari responden harus dirata-ratakan. 

Setelah mendapatkan hasil rata-rata geometric mean, hasil tersebut 

dibuat kedalam skala penilaian perbandingan antar geometric mean untuk 

penilaian bobot prioritas. Dan hasilnya seperti pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.16 

Penilaian geometric mean matrik  responden 

 A1 A2 A3 A4 

A1 1 0,34 0,37 0,28 
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A2 2,94 1 0,88 0,73 

A3 2,70 1,14 1 0,85 

A4 3,57 1,18 1 1 

Jumlah 10,22 3,65 3,25 2,86 

 

3. Menghitung Bobot Prioritas Kepentingan Dari Masing-Masing 

Variabel Pada Level 1 Alternatif  

Setelah mendapatkan hasil rata-rata dari geometric, kemudian mencari 

bobot prioritas dari masing-masing alternatif. Hasilnya seperti pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4.17 

Bobot prioritas alternatif dalam pilihan karir 

 A1 A2 A3 A4 

A1 0,10 0,09 0,11 0,10 

A2 0,29 0,27 0,27 0,26 

A3 0,26 0,31 0,31 0,30 

A4 0,35 0,32 0,31 0,35 

Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 

 

Tabel diatas merupakan hasil pembagian antar setiap alternatif dengan 

jumlah penilaian  geometrik mean pada tabel 4.16 

Tabel 4.18 

Bobot prioritas dalam pilihan karir 

Kriteria Jumlah Priority 

HRD 0,40 0,10 

Guru BK 1,09 0,27 

Konsultan 1,18 0,30 

Pusat Rehabilitasi 1,33 0,33 

Jumlah 4,00 1,00 

  

Setelah hasil bobot prioritas diperoleh, maka langkah selanjutnya 

mengitung nilai Max. Eigen Value, mengukur konsistensi logis dengan 

menguji indeks konsistensi (CI) dan Konsistensi Rasio (CR) kriteria.  
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Langkah pertama, menghitung nilai Max. Eigen value. Nilai Max. 

Eigen value merupakan perkalian dua vektor awal dengan vektor bobot 

prioritas [(10,22)(3,65)(3,25)(2,86)*(0,10)(0,27)(0,30)(0,33)] = 3,93 

Langkah kedua, menghitung Indeks Konsistensi ( CI ) 

Indeks konsistensi untuk mengukur inkonsistensi suatu matrik. CI = l max 

– n / n-1, sehingga : CI = 3,93  – 4 / 4-1 = -0,02 

Keterangan : 

n : jumlah kriteria 

Langkah ketiga, menghitung rasio konsistensi (CR). Berdasarkan tabel 

indeks konsistenai diperoleh RI untuk matriks 4x4 adalah 0,9, sehingga 

diperoleh : CI / RI = -0,02 / 0,9 = -0,03 

 

4. Nilai Eigen Vektor Pertama dan Kedua 

Setelah mendapatkan hasil bobot prioritas dan nilai Indeks konsistensi 

(CI) dan konsistensi rasio (CR), maka Langkah selanjutnya adalah mencari 

nilai Eigen vektor pertama. Caranya dengan mengkali kuadratkan nilai 

tabel matrik awal, dan hasilnya seperti pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4.19 

Matrikss kuadrat 

Alternatif Eigen vektor 

pertama 

Eigen 

vektor 

kedua 

Selisih  Keterangan 

HRD 0,10 0,10 00,00 Dapat digunakan 

Guru BK 0,27 0,27 00,00 Dapat digunakan 

Konsultan 0,29 0,29 00,00 Dapat digunakan 

Pusat 0,33 0,33 00,00 Dapat digunakan 
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rehabilitasi 

 

 

Setelah mencari nilai eigen vektor yang pertama dan telah 

mendapatkan hasilnya, maka Langkah selanjutnya mencari nilai eigen 

vektor yang kedua dengan cara mengkali kuadratkan nilai eigen vektor 

yang pertama.  

Setelah mendapatkan hasil nilai eigen vektor pertama dan kedua, 

selanjutnya mencari selisih nilai antara eigen vektor pertama dengan nilai 

eigen vector kedua dengan cara mengkurangkan nilai eigen vektor pertama 

dengan nilai eigen vektor kedua untuk mengetahui konsisten atau tidaknya 

nilai eigen tersebut. 

Setelah hasil penilaian eigen vektor pertama dan kedua telah 

didapatkan dan hasilnya konsisten, maka dapat diambil nilai eigen vektor 

kedua sebagai nilai akhir atau dijadikan sebagai nilai rangking dari setiap 

kriteria. 

 

Tabel 4.20 

Perankingan karir 

Karir Bobot 

HRD 10,06% 

Guru BK 27,23% 

Konsultan 29,47% 

Pusat Rehabilitasi 33,24% 

 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa alternatif pilihan karir dilihat 

berdasarkan faktor “Nilai-nilai sosial”, karir pusat Rehabilitasi menjadi 

peringkat pertama karir yang dipilih mahasiswa BKI dengan nilai sebesar 
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33,24%, karir konsultan sebagai peringkat kedua dengan nilai 29,47%, 

karir guru BK sebagai peringkat ketiga dengan nilai 27,23%, dan karir 

HRD sebagai peringkat terakhir dengan nilai 10,06% . 

 

E. Perhitungan Analytical Hierarchy Process (AHP) Alternatif Pilihan 

Karir Ditinjau Dari Faktor  Peluang Karir 

1. Penyusunan Hierarchy 

Dalam metode Analytical Hierarchy Process (AHP), kriteria dan 

alternatif disusun dalam bentuk hirarki. Adapun kriteria dan alternatif 

dalam penelitian ini disusun dalam 3 level hirarki. Level pertama yaitu 

pilihan karir terbaik, level kedua yaitu kriteria faktor-faktor pilihan karir, 

level ketiga yaitu alternatif karir mana yang sebaiknya dipilih seperti pada 

gambar 4.1 

 

 

2. Membuat matriks perbandingan berpasangan masing-masing 

alternatif dalam pilihan karir mahasiswa BKI.  

Untuk mendapatkan bobot evaluasi dari masing-masing variabel, 

maka dibuat tabel skala evaluasi berpasangan. Adapun bentuk tabelnya 

seperti pada lampiran 6. 

Setelah evaluasi terhadap 71 responden, hasil tersebut kemudian 

dirata-ratakan menggunakan geometrik mean. Analytical Hierarchy 
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Process hanya memerlukan satu respon untuk matriks perbandingan. 

Maka seluruh jawaban dari responden harus dirata-ratakan. 

Setelah mendapatkan hasil rata-rata geometric mean, hasil tersebut 

dibuat kedalam skala penilaian perbandingan antar geometric mean untuk 

penilaian bobot prioritas. Dan hasilnya seperti pada tabel dibawah ini . 

Tabel 4.21 

Penilaian geometric mean matrik  responden 

 A1 A2 A3 A4 

A1 1 0,6 0,41 0,62 

A2 1,69 1 0,76 1,02 

A3 2,44 1,32 1 0,86 

A4 1,61 0,98 1,16 1 

Jumlah 6,75 3,9 3,33 3,5 

 

3. Menghitung Bobot Prioritas Kepentingan Dari Masing-Masing 

Variabel Pada Level 1 Alternatif  

Setelah mendapatkan hasil rata-rata dari geometric, kemudian mencari 

bobot prioritas dari masing-masing alternatif. Hasilnya seperti pada tabel 

dibawah ini. 

 

 

Tabel 4.22 

Bobot prioritas alternatif dalam pilihan karir 

 A1 A2 A3 A4 

A1 0,15 0,15 0,12 0,18 

A2 0,25 0,26 0,23 0,29 

A3 0,36 0,34 0,30 0,25 

A4 0,24 0,25 0,35 0,29 

Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 
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Tabel diatas merupakan hasil pembagian antar setiap alternatif dengan 

jumlah penilaian geometric mean pada tabel 4.21 

Tabel 4.23 

Bobot prioritas dalam pilihan karir 

Kriteria Jumlah Priority 

HRD 0,60 0,15 

Guru BK 1,03 0,26 

Konsultan 1,25 0,31 

Pusat Rehabilitasi 1,13 0,28 

Jumlah 4,00 1,00 

 

Setelah hasil bobot prioritas diperoleh, maka langkah selanjutnya 

mengitung nilai Max. Eigen Value, mengukur konsistensi logis dengan 

menguji indeks konsistensi (CI) dan Konsistensi Rasio (CR) kriteria.  

Langkah pertama, menghitung nilai Max. Eigen value. Nilai Max. 

Eigen value merupakan perkalian dua vektor awal dengan vektor bobot 

prioritas. [(6,75)(3,9)(3,33)(3,5)*(0,15)(0,26)(0,31)(0,28)] = 4,03 

Langkah kedua, menghitung Indeks Konsistensi (CI). Indeks 

konsistensi untuk mengukur inkonsistensi suatu matrik. CI = l max – n / n-

1, sehingga : CI = 4,03 - 4 / 4-1 = 0,01 

Keterangan : 

n : jumlah kriteria 

Langkah ketiga, menghitung rasio konsistensi (CR). Berdasarkan 

tabel indeks konsistenai diperoleh RI untuk matriks 4x4 adalah 0,9, 

sehingga diperoleh : CI / RI = 0,01 / 0,9 = 0,01 

 

4. Nilai Eigen Vektor Pertama dan Kedua 
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Setelah mendapatkan hasil bobot prioritas dan nilai Indeks konsistensi 

(CI) dan konsistensi rasio (CR), maka Langkah selanjutnya adalah mencari 

nilai Eigen vektor pertama. Caranya dengan mengkali kuadratkan nilai 

tabel matrik awal, dan hasilnya seperti pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.24 

Matriks kuadrat 

Alternatif Eigen vektor 

pertama 

Eigen 

vektor 

kedua 

Selisih  Keterangan 

HRD 0,15 0,15 00,00 Dapat digunakan 

Guru BK 0,26 0,26 00,00 Dapat digunakan 

Konsultan 0,31 0,31 00,00 Dapat digunakan 

Pusat 

rehabilitasi 

0,28 0,28 00,00 Dapat digunakan 

 

Setelah mencari nilai eigen vektor yang pertama dan telah 

mendapatkan hasilnya, maka Langkah selanjutnya mencari nilai eigen 

vektor yang kedua dengan cara mengkali kuadratkan nilai eigen vektor 

yang pertama.  

Setelah mendapatkan hasil nilai eigen vektor pertama dan kedua, 

selanjutnya mencari selisih nilai antara eigen vektor pertama dengan nilai 

eigen vector kedua dengan cara mengkurangkan nilai eigen vektor pertama 

dengan nilai eigen vektor kedua untuk mengetahui konsisten atau tidaknya 

nilai eigen tersebut.  

Setelah hasil penilaian eigen vektor pertama dan kedua telah 

didapatkan dan hasilnya konsisten, maka dapat diambil nilai eigen vektor 
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kedua sebagai nilai akhir atau dijadikan sebagai nilai rangking dari setiap 

kriteria. 

Tabel 4.25 

Perankingan karir 

Karir Bobot 

HRD 14,97% 

Guru BK 25,66% 

Konsultan 31,17% 

Pusat Rehabilitasi 28,20% 

 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa alternatif pilihan karir dilihat 

berdasarkan faktor “Peluang karir”, karir Konsultan menjadi peringkat 

pertama karir yang dipilih mahasiswa BKI dengan nilai sebesar 31,17%, 

karir Pusat rehabilitasi sebagai peringkat kedua dengan nilai 28,20%, karir 

Guru BK sebagai peringkat ketiga dengan nilai 25,66%, dan karir HRD 

sebagai peringkat terakhir dengan nilai 14,97% . 

 

F. Perhitungan Analytical Hierarchy Process (AHP) Alternatif Pilihan 

Karir Ditinjau Dari Faktor  Personalitas 

1. Penyusunan Hierarchy 

Dalam metode Analytical Hierarchy Process (AHP), kriteria dan 

alternatif disusun dalam bentuk hirarki. Adapun kriteria dan alternatif 

dalam penelitian ini disusun dalam 3 level hirarki. Level pertama yaitu 

pilihan karir terbaik, level kedua yaitu kriteria faktor-faktor pilihan karir, 

level ketiga yaitu alternatif karir mana yang sebaiknya dipilih seperti pada 

gambar 4.1 
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2. Membuat Matriks Perbandingan Berpasangan Masing-Masing 

Alternatif Dalam Pilihan Karir Mahasiswa BKI.  

Untuk mendapatkan bobot evaluasi dari masing-masing variabel, 

maka dibuat tabel skala evaluasi berpasangan. Adapun bentuk tabelnya 

seperti pada lampiran ke 7. 

Setelah evaluasi terhadap 71 responden, hasil tersebut kemudian 

dirata-ratakan menggunakan geometrik mean. Analytical Hierarchy 

Process hanya memerlukan satu respon untuk matriks perbandingan. 

Maka seluruh jawaban dari responden harus dirata-ratakan. 

Setelah mendapatkan hasil rata-rata geometric mean, hasil tersebut 

dibuat kedalam skala penilaian perbandingan antar geometric mean untuk 

penilaian bobot prioritas. Dan hasilnya seperti pada tabel dibawah ini  

Tabel 4.26 

Penilaian geometric mean matrik jawaban responden 

 A1 A2 A3 A4 

A1 1 0,4 0,41 0,52 

A2 2,5 1 1,15 1,38 

A3 2,44 0,87 1 1,18 

A4 1,92 0,72 0,85 1 

Jumlah 7,86 2,99 3,41 4,08 

 

 

 

3. Menghitung bobot prioritas kepentingan dari masing-masing 

variabel pada level 1 alternatif  
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Setelah mendapatkan hasil rata-rata dari geometric, kemudian mencari 

bobot prioritas dari masing-masing alternatif. Hasilnya seperti pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4.27 

Bobot prioritas alternatif dalam pilihan karir 

 A1 A2 A3 A4 

A1 0,13 0,13 0,12 0,13 

A2 0,32 0,33 0,34 0,34 

A3 0,31 0,29 0,29 0,29 

A4 0,24 0,24 0,25 0,25 

Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 

 

Tabel diatas merupakan hasil pembagian antar setiap alternatif 

dengan jumlah penilaian geomtrik mean pada tabel 4.26 

Tabel 4.28 

Bobot prioritas dalam pilihan karir 

Kriteria Jumlah Priority 

HRD 0,51 0,13 

Guru BK 1,33 0,33 

Konsultan 1,18 0,30 

Pusat Rehabilitasi 0,98 0,25 

Jumlah 4,00 1,00 

  

Setelah hasil bobot prioritas diperoleh, maka langkah selanjutnya 

mengitung nilai Max. Eigen Value, mengukur konsistensi logis dengan 

menguji indeks konsistensi (CI) dan Konsistensi Rasio (CR) kriteria.  

Langkah pertama, menghitung nilai Max. Eigen value. Nilai Max. 

Eigen value merupakan perkalian dua vektor awal dengan vektor bobot 

prioritas. [(7,89) (2,99) (3,41) (4,08)*(0,13) (0,33) (0,30) (0,25)] = 4,00 
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Langkah kedua, menghitung Indeks Konsistensi ( CI ). Indeks 

Konsistensi untuk mengukur inkonsistensi suatu matrik. CI = l max – n / 

n-1, sehingga : CI = 4,00 – 4 / 4-1 = 0,0005 

Keterangan : 

n : jumlah kriteria 

Langkah ketiga, menghitung rasio konsistensi (CR). Berdasarkan tabel 

indeks konsistenai diperoleh RI untuk matriks 4x4 adalah 0,9, sehingga 

diperoleh : CI / RI = 0,0005/ 0,9 = 0,00055 

 

4. Nilai Eigen Vektor Pertama dan Kedua 

Setelah mendapatkan hasil bobot prioritas dan nilai Indeks konsistensi 

(CI) dan konsistensi rasio (CR), maka Langkah selanjutnya adalah mencari 

nilai Eigen vektor pertama. Caranya dengan mengkali kuadratkan nilai 

tabel matrik awal, dan hasilnya seperti pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.29 

Matriks kuadrat 

Alternatif Eigen vektor 

pertama 

Eigen 

vektor 

kedua 

Selisih  Keterangan 

HRD 0,13 0,13 00,00 Dapat digunakan 

Guru BK 0,33 0,33 00,00 Dapat digunakan 

Konsultan 0,30 0,30 00,00 Dapat digunakan 

Pusat 

rehabilitasi 

0,25 0,25 00,00 Dapat digunakan 

 

Setelah mencari nilai eigen vektor yang pertama dan telah 

mendapatkan hasilnya, maka Langkah selanjutnya mencari nilai eigen 



59 

  
 

vektor yang kedua dengan cara mengkali kuadratkan nilai eigen vektor 

yang pertama.  

Setelah mendapatkan hasil nilai eigen vektor pertama dan kedua, 

selanjutnya mencari selisih nilai antara eigen vektor pertama dengan nilai 

eigen vector kedua dengan cara mengkurangkan nilai eigen vektor pertama 

dengan nilai eigen vektor kedua untuk mengetahui konsisten atau tidaknya 

nilai eigen tersebut 

Setelah hasil penilaian eigen vektor pertama dan kedua telah 

didapatkan dan hasilnya konsisten, maka dapat diambil nilai eigen vektor 

kedua sebagai nilai akhir atau dijadikan sebagai nilai rangking dari setiap 

kriteria. 

Tabel 4.30 

Perankingan Karir 

Karir Bobot 

HRD 12,71% 

Guru BK 33,19% 

Konsultan 29,58% 

Pusat Rehabilitasi 24,51% 

 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa alternatif pilihan karir dilihat 

berdasarkan faktor “Personalitas”, karir guru BK menjadi peringkat 

pertama karir yang dipilih mahasiswa BKI dengan nilai sebesar 33,19%, 

karir konsultan sebagai peringkat kedua dengan nilai 29,58%, karir pusat 

rehabilitasi sebagai peringkat ketiga dengan nilai 24,51%, dan karir HRD 

sebagai peringkat terakhir dengan nilai 12,71% . 
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G.   Perbandingan Antar Alternatif 

Cara yang sama dilakukan seperti kriteria, namun dilakukan dengan 

masing-masing alternatif terhadap masing-masing kriteria. 

1. Berdasarkan kriteria motivasi, diperoleh perankingan karir sebagai berikut: 

Pusat rehabilitasi > Guru BK > Konsultan > HRD  

2. Berdasarkan kriteria pengakuan professional, diperoleh perankingan karir 

sebagai berikut : Guru BK > Konsultan > Pusat rehabilitas > HRD 

3. Berdasarkan kriteria nilai-nilai sosial, diperoleh perankingan karir sebagai 

berikut : Pusat rehabilitasi > Konsultan > Guru BK > HRD 

4. Berdasarkan kriteria peluang karir, diperoleh perankingan karir sebagai berikut: 

Konsultan > Pusat rehabilitasi > Guru BK > HRD 

5. Berdasarkan kriteria personalitas, diperoleh perankingan karir sebagai berikut : 

Guru BK > Pusat rehabilitasi > Konsultan > HRD 

 

H.  Perhitungan Peringkat 

Perhitungan peringkat pilihan karir berdasarkan pada eigen vektor 

normalisasi. Nilai berikut diperoleh dari hasil perhitungan eigen vektor yang telah 

diuraikan diatas : 

Tabel 4.31 

Perhitungan peringkat 

No Karir Nilai Jumlah 

1 HRD (0,13*0,12)+(0,15*0,12)+(0,10*0,18)+(0,15*

0,36)+(0,13*0,22) 

13,28% 

2 Guru BK (0,29*0,12)+(0,31*0,12)+(0,27*0,18)+(0,26*

0,36)+(0,33*0,22) 

28,71% 

3 Konsultan (0,28*0,12)+(0,31*0,12)+(0,30*0,18)+(0,31* 30,24% 
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0,36)+(0,30*0,22) 

4 Pusat 

Rehabilitsi 

(0,30*0,12)+(0,23*0,12)+(0,33*0,18)+(0,28*

0,36)+(0,25*0,22) 

27,85% 

 

 

Dari hasil diatas bahwa karir yang paling banyak dipilih yaitu konsultan 

dengan nilai 30,24%. Alasan mahasiswa BKI memilih karir konsultan, 

dikarenakan konsultan menjanjikan gaji yang tinggi , dan konsultan merupakan 

profesi yang dibutuhkan dimanapun, contohnya konsultan konseling dan karir 

konsultan sangat banyak dicari oleh perusahaan  dan merupakan prospek karir 

yang menjanjikan.  

 

I.  Pembahasan 

Dari hasil analisis metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yang 

diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kriteria peluang karir menjadi 

peringkat pertama yang dipilih mahasiswa BKI sebagai faktor pilihan karir 

mahasiswa BKI dengan nilai sebesar 35,64%, faktor personalitas sebagai 

peringkat kedua dengan nilai 22,49%, faktor nilai-nilai sosial sebagai peringkat 

ketiga dengan nilai 17,78%, faktor pengakuan professional sebagai peringkat 

keempat dengan nilai 12,26% dan faktor motivasi sebagai faktor terakhir dengan 

nilai 11,83%. 

Dengan tingginya nilai bobot peluang karir dalam pilihan karir mahasiswa 

BKI di IAIN Langsa menunjukkan bahwa mahasiswa BKI mengutamakan faktor 

peluang karir dalam memilih jurusan BKI. Pengertian peluang karir itu sendiri 

adalah kesempatan  yang menunjukkan tersedianya lapangan pekerjaan sehingga 

semua orang bersedia dan sanggup bekerja dalam proses produksi dapat 
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memperoleh pekerjaan sesuai dengan keahlian dan keterampilan masing-masing. 

Dari hasil penelitian nilai bobot peluang karir lebih tinggi hal ini dikarenakan 

jurusan BKI mempunyai peluang karir yang besar untuk kedepannya dan sangat 

diperlukan di Instansi manapun.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Arli Abimantara Azir 

dalam penelitiannya yang menunjukkan bahwa kriteria yang paling berpengaruh 

bagi mahasiswa akuntansi Universitas Brawijaya Malang yang memilih karir 

sebagai akuntan yaitu faktor Peluang karir, yang mendapat bobot lebih tinggi 

sebesar 0,3960 dibandingkan kriteria lainnya (motivasi, pengakuan professional, 

nilai-nilai sosial, dan personalitas). Hal ini dapat disimpulkan bahwa dalam 

pilihan karir mahasiswa Akuntasi di Universitas Brawijaya Malang juga 

mengutamakan peluang karir atau tersediaanya lapangan kerja untuk kedepannya 

bagi mahasiswa Akuntasi.31 Edi Tri Wibowo dalam penelitiannya juga 

mengatakan  bahwa peluang karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pilihan karir mahasiswa. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien regresi yang 

bernilai positif (0,321). Hal ini menunjukkan bahwa peluang karir berpengaruh 

terhadap minat pilihan karir sebagai akuntan publik bagi mahasiswa akuntasi di 

Universitas Pelita Bangsa. Mahasiswa lebih mengharapkan bahwa karir tersebut 

dapat memberikan jaminan terhadap keamanan kerja, pengetahuan terkait 

lapangan pekerjaan yang ditawwarkan akan mudah diperoleh. .32  

 
31 Arli Kusuma Bimantara Azir. “Analisis Pemilihan Karir Mahasiswa Akuntasi Dengan 

Metode AHP” (Skripsi Sarjana,  Jurusan Akuntasi Universitas Brawijaya, Malang, 2019): h. 63 

 
32 Edi Tri Wibowo,” Pengaruh Penghargaan Finansial, Pertimbangan Pasar Kerja dan 

Pelatihan Profesional Terhadap Pemilihan Karir Akuntan Publik”. Vol. 5, No. 2, (2020): h. 118 



63 

  
 

Dalam agama Islam juga memerintahkan kepada umat muslim agar 

bekerja atau memilih karir untuk kedepannya sebagaimana dalam Al-Qur’an surat 

Al-Mulk ayat 15 

ع ل   ٱلَّذِى هُو   ض   ل كمُُ  ج  شُوا ذ لُولً  ٱلْأ رأ ا فِى ۟  ف ٱمأ ن اكِبِه  كلُُوا م  قِهِ  مِن ۟  و  زأ إلِ يأهِ  ۟    ۦر ِ ٱلنُّشُورُ  و   

Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan 

hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. “ 

Berdasarkan surat Al-Mulk ayat 15 diatas, Ibnu Katsir menjelaskan bahwa 

hendaklah seluruh umat manusia berjalan kemanapun yang ingin dikehendaki 

diberbagai kawasannya, serta lakukanlah perjalanan mengelilingi semua daerah 

dan kawasannya untuk keperluan mata pencaharian dan peniagaan. Dan 

ketahuilah bahwa upaya kalian tidak dapat memberi manfaat sesuatu pun bagi 

kalian kecuali bila Allah memudahkan bagi kalian. Dan Ibnu Katsir juga 

menjelaskan dalam sebuah hadist imam Ahmad 

مَدُ: مَامُ أحَإ ِ بَرَنِي   قاَلَ الْإ مَنِ، حَدَّثنَاَ حَيإوَة، أخَإ حإ ِ بإنَ هبُيَإرة   بَكْرُ حَدَّثنََا أبَُو عَبإدِ الرَّ رٍو، أنََّهُ سَمِعَ عَبإدَ اللََّّ بإنُ عَمإ

ُ  يَقُولُ: إنَِّهُ سَمِعَ أبَاَ تمَِيمٍ الجَيشاني يَقُولُ: إنَِّهُ سَمِعَ عُمَرَ بإنَ الإخَطَّابِ يَقُولُ: أنََّهُ سَمِعَ رَسُو  ِ صَلَّى اللََّّ لَ اللََّّ

زُقُ الطَّيإرَ، تَ  لَرَزَقكَمُإ كَمَا يَرإ ِ حَقَّ توََكُّلِهِ،  غإدُو خِمَاصًا وترَُوح عَليَإهِ وسلم يقول: "لَوإ أنََّكمُإ تتَوََكَّلُونَ عَلَى اللََّّ

 بطَِاناً"

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Abdur 

Rahman, telah menceritakan kepada kami Haiwah, telah menceritakan kepadaku 

Bakar ibnu Amr; ia pernah mendengar Abdullah ibnu Hubairah mengatakan 

bahwa ia pernah mendengar Abus Sahm Al-Habsyani mengatakan bahwa ia 

pernah mendengar Umar ibnul Khattab mengatakan bahwa ia pernah mendengar 



64 

  
 

Rasulullah Saw. bersabda: “Seandainya kalian bertawakal kepada Allah dengan 

sebenar-benar tawakal, niscaya Dia akan memberimu rezeki sebagaimana Dia 

memberi rezeki kepada burung; burung pergi di pagi hari dalam keadaan perut 

kosong dan pulang di petang hari dalam keadaan perut kenyang”. 

Hadist ini menegaskan bahwa orang-orang yang berangkat pada sore dan 

pagi hari untuk mencari makanan dan mereka melakukannya dengan perasaan 

beriman kepada Allah karena Dialah sumber makanan itu. 

Selain itu, surah Al-Mulk ayat 15 menyatakan bahwa karena kebaikan 

Allah kepada semua orang, Dia tidak hanya memenuhi kebutuhan mereka dalam 

hal infrastruktur dan fasilitas, tetapi juga memudahkan mereka untuk hidup 

dibumi. Allah menciptakan alam untuk manusia dan kebutuhan manusia, dan 

memerintahkan manusia untuk menjelajahi dunia, menghargai keindahan alam, 

bekerja mengolah alam yang mudah ini, berdagang, beternak, bercocok tanam, 

dan mencari makanan halal. 

 Sepertinya halnya dengan mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam di 

FUAD IAIN Langsa, mereka harus mempersiapkan karir selama berada di 

Perguruan Tinggi. Hal ini agar ketika mahasiswa BKI lulus dari Perguruan Tinggi 

mereka sudah mengetahui kemana arah karir mereka selanjutnya dan didunia ini 

juga sudah banyak sekali terdapat sarana dan prasana bahkan instansi pekerjaan 

yang sudah siap untuk mereka jelajahi sehingga memudahkan mereka untuk 

mendapat karir mereka. Maka hendaknya mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

Islam memanfaatkan kesempatan yang baik ini untuk mereka bersemangat dalam 

memilih karir mereka kedepannya. Hal ini sangat sesuai dengan surat AL-Mulk 
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ayat 15 Allah sudah memerintahkan umat manusia berjalan di muka bumi ini 

untuk mencari rezeki yang halal. Hal ini bukan saja untuk mahasiswa Bimbingan 

dan Konseling Islam, tapi juga untuk seluruh umat manusia di dunia ini agar terus 

bersemangat dalam hal mencari rezeki ataupun karir mereka dan hendaklah 

pergunakan segala sarana dan prasarana yang sudah Allah siapkan melalui 

perantara manusia tempat untuk mencari rezeki.  

Selanjutnya kriteria faktor pilihan karir yang digunakan dalam penelitian 

ini mencakup 4 alternatif pilihan karir yaitu HRD (A1), guru BK (A2), konsultan 

(A3) dan pusat rehabilitasi (A4). Pada alternatif berdasarkan faktor motivasi, karir 

pusat rehabilitasi menjadi peringkat pertama karir yang dipilih mahasiswa BKI 

dengan nilai sebesar 30,23%, karir guru BK sebagai peringkat kedua dengan nilai 

29,12%, karir konsultan sebagai peringkat ketiga dengan nilai 28,11%, dan karir 

HRD sebagai peringkat terakhir dengan nilai 12,54%.  

Pada alternatif pilihan karir berdasarkan faktor pengakuan professional, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa alternatif pilihan karir dilihat berdasarkan 

faktor “Pengakuan Profesional”, karir konsultan menjadi peringkat pertama karir 

yang dipilih mahasiswa BKI dengan nilai sebesar 31,25%, karir guru BK sebagai 

peringkat kedua dengan nilai 31,10%, karir pusat Rehabilitasi sebagai peringkat 

ketiga dengan nilai 22,85%, dan karir HRD sebagai peringkat terakhir dengan 

nilai 14,80% . 

Pada alternatif pilihan karir berdasarkan faktor nilai-nilai sosial, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa alternatif pilihan karir dilihat berdasarkan faktor 

“Nilai-nilai sosial”, karir pusat rehabilitasi menjadi peringkat pertama karir yang 
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dipilih mahasiswa BKI dengan nilai sebesar 33,24%, karir konsultan sebagai 

peringkat kedua dengan nilai 29,47%, karir guru BK sebagai peringkat ketiga 

dengan nilai 27,23%, dan karir HRD sebagai peringkat terakhir dengan nilai 

10,06% . 

Pada alternatif pilihan karir berdasarkan faktor peluang karir, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa alternatif pilihan karir dilihat berdasarkan faktor 

“Peluang karir”, karir konsultan menjadi peringkat pertama karir yang dipilih 

mahasiswa BKI dengan nilai sebesar 31,17%, karir Pusat rehabilitasi sebagai 

peringkat kedua dengan nilai 28,20%, karir Guru BK sebagai peringkat ketiga 

dengan nilai 25,66%, dan karir HRD sebagai peringkat terakhir dengan nilai 

14,97% . 

Dan pada alternatif pilihan karir berdasarkan faktor personalitas, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa alternatif pilihan karir dilihat berdasarkan faktor 

“Personalitas”, karir guru BK menjadi peringkat pertama karir yang dipilih 

mahasiswa BKI dengan nilai sebesar 33,19%, karir konsultan sebagai peringkat 

kedua dengan nilai 29,58%, karir pusat rehabilitasi sebagai peringkat ketiga 

dengan nilai 24,51%, dan karir HRD sebagai peringkat terakhir dengan nilai 

12,71% . 

Secara keseluruhan, berdasarkan kriteria-kriteria dan alternatif dalam 

pilihan karir, kelima faktor diatas yang mempengaruhi mahasiswa BKI di IAIN 

Langsa dalam memilih pilihan karir sama-sama saling berpengaruh. Hal ini 

dibuktikan dengan diperoleh HRD dengan nilai bobot 13,28%, Guru BK dengan 

nilai bobot 28,71%, konsultan dengan nilai bobot 30,24%, dan terakhir pusat 
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rehabilitasi dengan nilai bobot 27,85%. Maka dapat diambil kesimpulan karir 

yang paling banyak dipilih adalah konsultan dengan nilai bobot 30,24%, hal ini  

disebabkan karir konsultan sudah banyak diketahui oleh mahasiswa BKI. 

Sedangkan karir terendah yang tidak banyak dipilih mahasiswa BKI adalah HRD 

dengan nilai 13,28%, hal ini disebabkan karir HRD belum diketahui oleh 

mahasiswa BKI. 

Berdasarkan penjabaran yang telah dipaparkan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam dalam memilih pilihan karir 

berdasarkan faktor peluang karir atau dilihat berdasarkan ketersediaan lapangan 

kerja kedepannya. Hal ini lah yang mejadi alas an kenapa mahasiswa memilih 

karir Bimbingan dan Konseling Islam dikarenakan Bimbingan dan Konseling 

Islam kedepannya memiliki ketersediaan lapangan kerja yang sangat dibutuhkan 

di berbagai instansi. Dan hal ini juga dijelaskan dalam agama islam surah Al-

Mulk ayat 15 menyatakan bahwa karena kebaikan Allah kepada semua orang, Dia 

tidak hanya memenuhi kebutuhan mereka dalam hal infrastruktur dan fasilitas, 

tetapi juga memudahkan mereka untuk hidup dibumi. Allah menciptakan alam 

untuk manusia dan kebutuhan manusia, dan memerintahkan manusia untuk 

menjelajahi dunia, menghargai keindahan alam, bekerja mengolah alam yang 

mudah ini, berdagang, beternak, bercocok tanam, dan mencari makanan halal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian diatas, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut : 

1. Dari hasil analisis metode Analytical Hierarchy Process (AHP), kriteria 

yang paling Maka dapat diambil kesimpulan bahwa kriteria peluang karir 

menjadi peringkat pertama yang dipilih mahasiswa BKI sebagai faktor 

pilihan karir mahasiswa BKI dengan nilai sebesar 35,64%, faktor 

personalitas sebagai peringkat kedua dengan nilai 22,49%, faktor nilai-nilai 

sosial sebagai peringkat ketiga dengan nilai 17,78%, faktor pengakuan 

professional sebagai peringkat keempat dengan nilai 12,26% dan faktor 

motivasi sebagai faktor terakhir dengan nilai 11,83%. 

2. Kriteria faktor pilihan karir yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

4 alternatif pilihan karir yaitu HRD (A1), guru BK (A2), konsultan (A3) dan 

pusat rehabilitasi (A4). Pada alternatif berdasarkan faktor motivasi, karir 

pusat rehabilitasi menjadi peringkat pertama karir yang dipilih mahasiswa 

BKI dengan nilai sebesar 30,23%, karir guru BK sebagai peringkat kedua 

dengan nilai 29,12%, karir konsultan sebagai peringkat ketiga dengan nilai 

28,11%, dan karir HRD sebagai peringkat terakhir dengan nilai 12,54%.  

3. Pada alternatif pilihan karir berdasarkan faktor pengakuan professional, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa alternatif pilihan karir dilihat 
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berdasarkan faktor “Pengakuan Profesional”, karir konsultan menjadi 

peringkat pertama karir yang dipilih mahasiswa BKI dengan nilai sebesar 

31,25%, karir guru BK sebagai peringkat kedua dengan nilai 31,10%, karir 

pusat Rehabilitasi sebagai peringkat ketiga dengan nilai 22,85%, dan karir 

HRD sebagai peringkat terakhir dengan nilai 14,80% 

4. Pada alternatif pilihan karir berdasarkan faktor nilai-nilai sosial, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa alternatif pilihan karir dilihat berdasarkan faktor 

“Nilai-nilai sosial”, karir pusat Rehabilitasi menjadi peringkat pertama karir 

yang dipilih mahasiswa BKI dengan nilai sebesar 33,24%, karir konsultan 

sebagai peringkat kedua dengan nilai 29,47%, karir guru BK sebagai 

peringkat ketiga dengan nilai 27,23%, dan karir HRD sebagai peringkat 

terakhir dengan nilai 10,06%  

5. Pada alternatif pilihan karir berdasarkan faktor peluang karir, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa alternatif pilihan karir dilihat berdasarkan faktor 

“Peluang karir”, karir Konsultan menjadi peringkat pertama karir yang 

dipilih mahasiswa BKI dengan nilai sebesar 31,17%, karir Pusat rehabilitasi 

sebagai peringkat kedua dengan nilai 28,20%, karir Guru BK sebagai 

peringkat ketiga dengan nilai 25,66%, dan karir HRD sebagai peringkat 

terakhir dengan nilai 14,97% . 

6. Dan pada alternatif pilihan karir berdasarkan faktor personalitas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa alternatif pilihan karir dilihat berdasarkan faktor 

“Personalitas”, karir guru BK menjadi peringkat pertama karir yang dipilih 

mahasiswa BKI dengan nilai sebesar 33,19%, karir konsultan sebagai 
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peringkat kedua dengan nilai 29,58%, karir pusat rehabilitasi sebagai 

peringkat ketiga dengan nilai 24,51%, dan karir HRD sebagai peringkat 

terakhir dengan nilai 12,71% . 

7. Secara keseluruhan, berdasarkan kriteria-kriteria dan alternatif dalam pilihan 

karir, diperoleh HRD dengan nilai bobot 13,28%, Guru BK dengan nilai 

bobot 28,71%, konsultan dengan nilai bobot 0,3006, dan terakhir pusat 

rehabilitasi dengan nilai bobot 27,85%. Maka dapat diambil kesimpulan 

karir terbaik adalah Konsultan dengan nilai bobot 30,24%. 

 

B. Saran 

1.  Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

mahasiswa BKI tentang pilihan karir dan metode Analytical Hierarchy 

Process. 

2.  Bagi Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada dosen 

mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi mahasiswa BKI dalam 

memilih karir serta karir apa yang paling banyak dipilih oleh 

mahasiswa BKI. 

3.  Bagi peneliti lain 

Peneliti lain diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

menggunakan variabel lain yang berkaitan dengan pilihan karir serta 


